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Kandidemia menjadi salah satu masalah di PICU karena angka kejadiannya meningkat setiap tahun dan
angka kematian yang tinggi, memperpanjang masa rawat di rumah sakit. Sampai saat ini data epidemiologi
pada anak masih terbatas.

Tujuan: Mengetahui epidemiologi kandidemiadi PICU RSCM.

Metode: Penelitian retrospektif dilakukan di RS Cipto Mangunkusumo dengan mencatat data rekam medis
pasien anak dengan diagnosis kandidemia periode 1 januari 2013 sampai 31 Desember 2014.

Hasil: Didapatkan 32 kejadian kandidemia dalam kurun waktu pengambilan data. Median usia pasien adalah
12,8 bulan, 57,7% berjenis kelamin laki-laki. Status gizi pasien sebagian besar mengalami gizi kurang.
Sebanyak 69,2% merupakan kasus bedah dan 30,8% pasien non bedah. Penggunaan steroid sebanyak
11,5%. Selama perawatan di PICU, sebanyak 96,2% pasien menggunakan ETT, 100% pasien menggunakan
kateter vena sentral dan kateter urin. Pasien yang menggunakan antibiotika >15 hari sebanyak 80,8%.
Median skor awal PELOD adalah 12. Median waktu pemberian anti jamur 15,8 hari perawatan di PICU.
Luaran hidup adalah 65,4% dan mati 34,6%. Reratalama perawatan PICU adalah 25,8 hari. Penyakit yang
mendasari pasien dirawat di PICU terdiri dari 7,7% infeksi saluran pernapasan, 3,8% infeks sistem saraf,
19,2% syok sepsis, 3,8% pascabedah kepalaleher, 11,5% pasca bedah dada, dan 53,8 pasca bedah abdomen.
Rerata lama penggunaan ETT 10,04 hari, reratalama penggunaan kateter vena sentral 15,65 hari, dan rerata
lama penggunaan kateter urin 11,15 hari. Jenis kandida terbanyak sebagai penyebab kandidemia adalah
kandida parapsilosis. Sebanyak 76,8% pasien mendapatkan lebih dari dua antibiotika sebelum mendapatkan
anti jamur.

Simpulan: Kejadian kandidemia serupa dengan negara berkembang lainnya dan ditemukan meningkat pada
pasien dengan karakteristik status gizi kurang, pasien pascabedah, penggunaan alat medisinvasif, dan
penggunaan antibiotika > 15 hari.
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Candidemia has become an important problem in PICU because the incidence has dramatically increased
every year and with a high mortality rate as well as high health care costs. To date epidemiological datain
children is limited.

Objective: to know the epidemiology of candidemiain PICU RSCM

Methods: A retrospective study was conducted in Cipto Mangunkusumo general hospital with medical
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record data recorded diagnosis of septic shock in children period from 1 January 2013 to December 31,
2014.

Results: A total of 32 candidemia eventsin the period of data collection. The median age of patients was
12.8 months, 57.7% male sex. Nutritional status of patients some of which have mild malnutrition. There
were 69.2 % was the case surgery and 30.8 % of patients non surgery. Using of steroid was 11.5%. At the
treatment in PICU, 96.2 % of patients used ett , 100 % of patients used catheter vein central and catheter
urin. Patients that received antibiotics > 15 days was 80.8%. The median initial PELOD day carein the
PICU was 12. Patients received antifungal when 15.8 days care in the PICU. The outer covering of lifeis
65.4 % and die 34.6 % . Lenght of PICU stays was25,8 days. The underlying diseases that required PICU
were 7.7% respiratory infection, 3.8%, neurology infection, 19.2% septic shock, 3.8% post head and neck
surgery, 11.5% post thorac surgery, and 53.8 post abdomen surgery. Rate length of using ETT was 10.04
days, CVC 15.65 days, urine catheter 11.15 days. The most isolated candida from blood culture was candida
parapsilosis. There was 76.8% received > 2 antibiotics before antifungal injection.

Conclusion: The incidens of candidemia was similar with other devel oping countries and found increased in
patients with characteristic mild malnutrition, post surgical,using invasive medic al devices, and using
antibiotics > 15 days.



